BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi data
Deskriptif data adalah merupakan gambaran data yang digunakan dalam suatu
penelitian. Dalam pengujian deskripsi mencoba untuk mengetahui gambaran
atau kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Dari
pengumpulan data kuesioner hasil jawaban responden, dengan jumlah sampel
yaitu sebanyak 85 pegawai pada Disbertam Kota Bandar Lampung. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical Program and

Service Solutionseri 20.0.

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil pengujian data kuesioner responden dengan uji frekuensi,
diketahui hasil gambaran pada kuesioner karakteristik responden yang menjadi
sampel dalam penelitian iniyaitu; berdasarkan Usia, Jenis kelamin, jenjang
pendidikan, Masa kerja. Hasil pengolahan data dengan uji frekuensi tersebut
yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:
Tabel 4.1

Karateristik Reponden Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia Jumlah Persentase %
20-25 7 8,2

26 — 30 15 17,6

31-35 35 41,2

35-40 28 32,9

Jumlah 85 100

Sumber : Hasil data diatas diolah pada 2018

Berdasarkan tabel 4.1 di atas Dinas Kebersihan dan Pertamanan (Disbertam)
Kota Bandar Lampung banyak pegawai berusia antara 31-35 tahun terdapat 35
pegawai (41,2%). Banyaknya usia yang masih tergolong masih muda dan
sebagian dari mereka sudah menikah, jadi tersebut diharapkan Dinas Kebersihan

dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung memiliki pegawai yang
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memiliki daya inovasi dan berkomitmen tinggi guna meningkatkan disiplin

kerjanya.
Tabel 4.2
Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase %
Laki-Laki 61 71,8
Perempuan 24 28,2
Jumlah 85 100

Sumber : Hasil data diatas diolah pada 2018

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diketahui bahwa komposisi pegawai pada Dinas
Kebersihan dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung berdasarkan
jenis kelamin didominasi oleh pegawai dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
61 orang (71,8). Dengan demikian banyaknya pekerjaan yang membutuhkan
waktu lembur tidak menjadi permasalahan serta pekerjaan secara teknis ataupun
administratif pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar
Lampung dapat dilaksa nakan dengan baik.

Tabel 4.3

Karateristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan.

Pendidikan Jumlah Persentase %
SMU/sederajat 7 8,2

Diploma 15 17,6

Strata 1 35 41,2

Strata 2 28 32,9

Jumlah 85 100

Sumber : Hasil data diatas diolah pada 2018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat kita lihat bahwa tingkat pendidikan pegawai
cukup baik bila dilihat dari jumlah pegawai yang mempunyai latar belakang
jenjang pendidikan sarjana (S1) sebanyak 35 orang (41,2%), dengan demikian
dapat membantu dalam menyelesaikan suatu masalah dengan wawasan
pengetahuan yang dimilikinya sehingga memudahkan mencari solusi dari

permasalahan tersebut.
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Tabel 4.4
Karateristik Reponsen Berdasarkan Status Kepegawaian
Status Jumlah Persentase %
Pegawai tetap 79 92,9
Honorer 6 7,1
Jumlah 85 100

Sumber : Hasil data diatas diolah pada 2018

Berdasarkan tabel diatas, golongan pegawai pada Dinas Kebersihan dan
Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung didominasi oleh pegawai tetap
yaitu sebanyak 79 orang (92,9%), dengan demikian dapat para pegawai honorer
dapat belajar dari pengalaman sebelumnya agar dapat menunjang disiplin kerja
yang lebih baik pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan (Disbertam) Kota

Bandar Lampung.

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden
Berdasarkan hasil pengujian data kuesioner responden yang telah dilakukan
peneliti dengan uji frekuensi data pada masing-masing variabel independen yaitu,
Disiplin (X1) dan Iklim Kerjasama (X). Dan variabel dependen yaitu Efektivitas
(YY) karyawan pada Disbertam (Dinas Kebersihan dan Pertamanan) Kota Bandar
Lampung, data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 85 pegawai
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasil pengolahan data dengan uji
frekuensi tersebut telah dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan
program Statistical Program and Service Solutionseri 20.0, dapat dilihat pada

tabel-tabel dibawah ini
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Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Responden

Tabel 4.5

Variabel Disiplin Kerja (X1)

Jawaban
No Pertanyaan SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1)
F % F % F % % %
1 | Selalu datang ke tempat kerja 13159 35 8,2 25 | 294 7 41,2 5 153
sebelum jam kerja dimulai
o | Selalu selalu hadir tepat pada jam 12 1141 41 482 | 22 | 259 9 10,6 1 12
masuk masuk kerja
3 Istirahat sesuai dengan waktu 31 1365| 36 |424| 16 | 188 2 2,4 0 0
istirahat
4 | Pulang sesuai dengan waktu yang 20 | 235 | 30 |353| 26 | 306 8 9,4 1 12
ditentukan
Menggunakan sarana kantor untuk 36 | 42,4 | 39 | 459 9 10,6 1 1,2 0 0
5 | tujuan menyelesaikan pekerjaan
kantor
Merawat sarana kantor yang 20 | 235 | 43 |506 | 17 20 4 4,7 1 1,2
6 | digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaan kantor
Menggunakan fasilitas yang ada di 13 153 | 29 [341| 24 | 282 | 12 | 141 7 8,2
7 | kantor sesuai dengan prosedur dan
aturan ya
g | Menggunakan ATK untuk keperluan 19 1224 51 60 12 1141 3 3,5 0 0
kerja di kantor
. . 18 | 21,2 | 38 |447| 23 |27.1 4 4,7 2 2,4
g | Dalam bekerja selalu mentaati
peraturan yang berlaku di kantor
. . 21 | 247 | 34 40 21 | 247 6 71 3 3,5
10 | Dalam bekerja selalu mentaati
peraturan yang berlaku di ruangan
Dalam bekerja dapat menyelesaikan 10 | 11,8 | 48 | 565 | 21 | 24,7 5 59 1 1,2
11 | pekerjaan tepat waktu dan sesuai
target
. . . 20 | 235 | 30 |353| 26 |306 8 9,4 1 1,2
12 | Bekerja sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan
13 | Dalam bekerja selalu memakai 3 1424 39 1459 9 1106 1 1.2 0 0
seragam kedinasan selama bertugas
. 20 | 235 | 43 | 50,6 | 17 20 4 4,7 1 1,2
14 | Dalam bekerja menggunakan tanda
pengenal pada saat bertugas
. 13 | 153 | 29 |341| 24 |282| 12 |141 7 8,2
15 | Dalam bekerja dapat mendapat
arahan dari atasan

Berdasarkan tabel 4.5 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada
jawaban sangat setuju pernyataan 5 yaitu Menggunakan sarana kantor untuk tujuan
menyelesaikan pekerjaan kantor, sebanyak 36 orang. Jawaban sangat tidak setuju
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terdapat pada pernyataan no 7, yaitu Menggunakan fasilitas yang ada dikantor sesuai

dengan prosedur dan aturan sebanyak 7 orang.

Tabel 4.6
Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Responden
Variabel Iklim Kerjasama (X>)

No

Jawaban

SS (5) S (4)

KS (3)

TS (2)

STS (1)

Pertanyaan F % F | %

F

%

F | %

Dalam bekerja sebaiknya pegawai diberikan 5 59 129|341
kebebasan yang luas dalam upaya
profesionalisme pegawai

39

45,9

Dalam menjalankan pekerjaan pegawai dituntut 10 | 11,8 |40 | 471
untuk bekerja secara kontinyu dan tidak
mengabaikan prosedur administrasi

23

27,1

10 | 11,8

Bekerja dan berusaha mengerjakan pekerjaan 10 | 11,8 | 40 | 47,1
secara tim dibutuhkan sikap saling percaya antar
pegawai

23

27,1

10 | 11,8

Sikap terbuka antara rekan kerja merupakan 8 94 | 39459
faktor pendukung tercapainya tujuan dan
suksesnya pekerjaan

24

28,2

11| 12,9

Dibutuhkan suasana harmonisasi dan 26 (30,6 |51 60
kehangatan dalam menyelesaikan pekerjaan di
kantor

59

Dukungan dari rekan kerja, pimpinan dan 30 | 353 |42 553
seluruh pihak untuk menyelesaikan pekerjaan
guna tercapainya tujuan instansi

7,1

Dibutuhkan kejujuran dan tanggung jawab yang | 28 | 32,9 | 47 | 55,3
besar dalam menyelesaikan pekerjaan secara tim

7,1

Dalam upaya kerjasama menyelesaikan 11 | 12,9 |18 | 21,2
pekerjaan dibutuhkan sikap jujur dan rendah
hati

32

37,6

18 | 21,2

Saya berusaha jujur akan hasil kerja saya 13 | 153 | 51| 60

17

20

10

Penghargaan terhadap kualitas hasil kerja 13 | 15,3 | 36 | 42,2
merupakan faktor pendukung dalam upaya
kerjasama untuk

32

37,6

11

Sikap saling menghormati dan menghargai 30 | 35343506
antara pegawai merupakan kunci keberhasilan
menyelesaikan pekerjaan secara bersama

13

15,3
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Rekan dan atasan saya menghargai hasil kerja 25 129,443 |506|13|153| 4 | 47 | O 0
12 saya
Upaya kerjasama menyelesaikan pekerjaan 23 | 271 |54|635| 7 (82| 1|12 |0 0
13 sebaiknya tidak melibatkan persoalan pribadi
masing-masing anggota tim
Kerjasama menyelesaikan pekerjaan merupakan 9 (10632376 (34| 40 | 9 |106| 1 0
unsur menumbuhkan sikap secara pribadi saling
14 | membutuhkan dan berkembang untuk maju
1 Secara pribadi saya merasa pekerjaan saya 40 | 471 (37 4357 |82 | 0 0 1112
5 .
berkembang dengan baik
Berdasarkan tabel 4.6 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada
jawaban sangat setuju pernyataan 15 yaitu Secara pribadi saya merasa pekerjaan saya
berkembang dengan baik, sebanyak 40 orang. Jawaban sangat tidak setuju terdapat
pada pernyataan no 8, yaitu Dalam upaya kerjasama menyelesaikan pekerjaan
dibutuhkan sikap jujur dan rendah hati 6 orang.
Tabel 4.7
Hasil Uji Frekuensi Data Kuesioner Responden
Variabel Efektivitas Kerja (Y)
Jawaban
No Pertanyaan SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1)
F % F % F % F | % F | %
Pekerjaan pegawai membutuhkan 33 38,8 35 41,2 17 20 0 0 0 0
1 | penggunaan pikiran dan konsentrasi yang
tinggi
Dalam mencapai hasil kerja yang optimal 22 25,9 50 | 58,8 13 153 | 0 0 0 0
5 sebaiknya bekerja menggunakan pikiran
dan seluruh kemampuan yang ada
administrasi
Dalam bekerja pegawai selalu 23 27,1 | 49 57,6 11 129 |1 |12 | 1] 12
3 | menggunakan pikiran dan keahlian
pegawai secara optimal
4 | Pegawai membutuhkan konsentrasi yang 29 | 341 | 49 | 576 6 71 111210 0
baik dalam bekerja
. . 31 36,5 27 31,8 19 22,4 8194 1] 0 0
5 | Pekerjaan pegawai menuntut untuk
menggunakan tenaga ekstra
Pegawai selalu menggunakan tenaga 26 30,5 38 | 44,7 15 176 | 6 | 71 | 0 | 0,0
6 semaksimal mungkin untuk menyelesaikan
pekerjaan guna mencapai hasil yang
optimal
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Bila Pegawai merasa tidak mampu
melakukan pekerjaan ini sendiri saya
memerlukan tenaga tambahan dari staf
lain

10

11,8

17

20

40

47,1

14

16,5

4,7

Pegawai sering menggunakan tenaga yang
lebih dalam melakukan pekerjaan

3,5

24

28,2

37

43,5

14

16,5

8,3

Untuk mendapatkan hasil kerja yang
optimal sebaiknya menggunakan waktu
secara maksimal

2,4

17

20,0

37

43,5

21

24,7

9,4

10

Pegawai tidak menyia-nyiakan waktu, dan
selalu menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu

2,4

17

20

37

43,5

20

23,5

10,6

11

Sikap tidak menghargai waktu, dan
menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu
merupakan faktor pendukung terciptanya
hasil kerja yang baik

5,9

35

41,2

35

42,2

9,4

2,4

12

Dalam bekerja pegawai menggunakan time
schedule agar waktu yang digunakan
dalam bekerja sesuai dengan waktunya

32

37,6

34

40

10

11,8

94

1,2

13

Pekerjaan pegawai menuntut untuk
memanfaatkan dan menggunakan ruang
semaksimal mungkin

31

36,5

44

81,8

9,4

2,4

14

Untuk menciptakan hasil kerja yang baik
pegawai dituntut untuk menggunakan
ruang yang ada

31

36,5

43

50,6

10,6

2,4

15

Pegawai merasa ruang yang pegawai
gunakan untuk bekerja sudah cukup baik

35

41,2

42

49,4

9,4

16

Pegawai merasakan ruang kerja pegawai
mendukung dalam pekerjaan

30

35,3

42

49,4

13

15,3

17

Untuk menghasilkan pekerjaan yang baik
pegawai selalu memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada

26

30,6

46

54,1

13

15,3

18

Penggunaan benda dan sarana penunjang
kerja merupakan faktor pendorong
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
dengan baik

33

38,8

38

44,7

14,5

16,5

19

Sarana dan prasarana yang pegawai
gunakan semua dalam kondisi baik

23

27,1

34

40

25

29,4

3,4

20

Peralatan yang pegawai butuhkan tersedia
dengan cepat

26

30,6

46

54,1

12

14,1

1,2

Berdasarkan tabel 4.7 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada

jawaban sangat setuju pernyataan 15 yaitu Pegawai merasa ruang yang pegawai

gunakan untuk bekerja sudah cukup baik 35 orang. Jawaban sangat tidak setuju

terdapat pada pernyataan no 10, yaitu Pegawai tidak menyia-nyiakan waktu, dan

selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 9 orang.
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4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen

4.2.1 Hasil Uji Validitas
Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan
oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji reliabilitas yang di uji
cobakan pada responden. Dengan penelitian ini, uji validitas untuk
menghitung data yang akan dihitung dan proses pengujianya dilakukan

dengan menggunakan program SPSS 2.0.0.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen
Variabel Disiplin (X1)

Item - :
Pertanyaan I hitung I tabel Kondisi Kesimpulan
1 0,679 0,213 I hitung > I tabel Valid
2 0,677 0,213 I hitung > T tabel Valid
3 0,614 0,213 I hitung > T tabel Valid
4 0,542 0,213 I hitung > I tabel Valid
5 0,374 0,213 I hitung > T tabel Valid
6 0,775 0,213 I hitung > T tabel Valid
7 0,415 0,213 I hitung > I tabel Valid
8 0,602 0,213 I hitung > T tabel Valid
9 0,764 0,213 I hitung > T tabel Valid
10 0,707 0,213 I hitung > I tabel Valid
11 0,702 0,213 I hitung > T tabel Valid
12 0,621 0,213 I hitung > T tabel Valid
13 0,621 0,213 I hitung > I tabel Valid
14 0,602 0,213 I hitung > I tabel Valid
15 0,518 0,213 I hitung > I tabel Valid
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Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel (X1) menampilkan seluruh item

pernyataan yang bersangkutan mengenai disiplin. Hasil yang didapatkan yaitu nilai

Mhitung PalING tinggi yaitu 0,775 dan paling rendah 0,374. Dengan demikian seluruh

item disiplin dinyatakan valid.

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen

Iklim kerjasama (X,)

ltem

Pertanyaan I hitung I tabel Kondisi Kesimpulan
1 0,731 0,213 I hitung > T tabel Valid
2 0,822 0,213 I hitung > T tabel Valid
3 0,793 0,213 I hitung > I tabel Valid
4 0,620 0,213 I hitung > T tabel Valid
5 0,725 0,213 I hitung > T tabel Valid
6 0,724 0,213 I hitung > I tabel Valid
7 0,620 0,213 I hitung > T tabel Valid
8 0,616 0,213 I hitung > T tabel Valid
9 0,557 0,213 I hitung > I tabel Valid
10 0,466 0,213 I hitung > T tabel Valid
11 0,383 0,213 I hitung > T tabel Valid
12 0,597 0,213 I hitung > I tabel Valid
13 0,410 0,213 I hitung > I tabel Valid
14 0,689 0,213 I hitung > T tabel Valid
15 0,529 0,213 I hitung > I tabel Valid

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel (X2) menampilkan seluruh item

pernyataan yang bersangkutan mengenai iklim kerjasama. Hasil yang didapatkan

yaitu nilai rhiwng paling tinggi yaitu 0,822 dan paling rendah 0,383. Dengan

demikian seluruh item iklim kerjasama dinyatakan valid.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Persyaratan Instrumen

Efektivitas kerja Pegawai (Y)

Item

Pertanyaan I hitung I tabel Kondisi Kesimpulan
1 0,505 0,213 I hitung > T tabel Valid
2 0,585 0,213 I hitung > T tabel Valid
3 0,638 0,213 I hitung > T tabel Valid
4 0,469 0,213 I hitung > T tabel Valid
5 0,631 0,213 I hitung > T tabel Valid
6 0,540 0,213 I hitung > T tabel Valid
7 0,538 0,213 I hitung > T tabel Valid
8 0,456 0,213 I hitung > T tabel Valid
9 0,467 0,213 I hitung > T tabel Valid
10 0,410 0,213 I hitung > T tabel Valid
11 0,553 0,213 I hitung > T tabel Valid
12 0,717 0,213 I hitung > T tabel Valid
13 0,596 0,213 I hitung > T tabel Valid
14 0,630 0,213 I hitung > T tabel Valid
15 0,832 0,213 I hitung > T tabel Valid
16 0,731 0,213 I hitung > T tabel Valid
17 0,693 0,213 I hitung > T tabel Valid
18 0,656 0,213 I hitung > T tabel Valid
19 0,640 0,213 I hitung > T tabel Valid
20 0,572 0,213 I hitung > T tabel Valid

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas variabel (YY) menampilkan seluruh item

pernyataan yang bersangkutan mengenai efektivitas kerja. Hasil yang didapatkan

yaitu nilai rhiwng paling tinggi yaitu 0,731 dan paling rendah 0,410. Dengan

demikian seluruh item evektifitas kerja dinyatakan valid.
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4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji realibilitas
terhadap masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2 dan instrumen variabel
Y menggunakan rumus Alpha croncbach dengan bantuan program SPSS 20.0. hasil

uji reliabilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r berikut:

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi

Interval Koefisien Interprestasi
0,800 — 1,000 Tinggi
0,600 — 0,800 Cukup
0,400 - 0,600 Agak Rendah
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

Berdasarkan ketentuan reliable diatas, maka dapat dilihat hasil pengujian sebagai
berikut :

Tabel 4.11
Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’s | Koefisien r Simpulan
Alpha
Disiplin (X1) 0.880 0,800-1,000 Tinggi
Iklim Kerjasama (X2) 0.887 0,800-1,000 Tinggi
Efektivitas Kerja () 0.891 0,800-1,000 Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.11 nilai cronbach’s apha variabel (X1) yaitu
0,880 dengan tingkat reliabel tinggi, untuk variabel (X2) memiliki nilai cronbach’s
apha vyaitu 0,887 dengan tingkat reliabel tinggi dan untuk variabel (Y) nilai
cronbach’s apha yaitu 0,891 yang artinya dengan tingkat reliabel tinggi. Dapat
dilihat pada lampiran 7.
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4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

4.3.1

Hasil Uji Linieritas

Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen dan
variabel dependen mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Untuk menguji linearitas dalam penelitian ini penelitian dengan
menggunakan bantuan program Statistical Program and Service Solutionseri
20.0. Berdasarkan hasil pengujiandata uji linearitas sampel dalam penelitian
ini, diperoleh hasil seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig Alpha | Kondisi Keterangan

Disiplin Terhadap Efektivitas 0,833 0,05 Sig> 0,05 | Linear

Iklim kerjasama Terhadap Efektivitas | 0,600 0,05 Sig < 0,05 | Linear

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2018.

4.3.2

Berdasarkan dari data pada tabel diatas adalah hasil uji linieritas bahwa
perhitungan ANOVA meghasilkan nilai Sig. Pada baris Deviantion from
linearity untuk variabel Disiplin (X;) diperoleh nilai Sig sebesar 0,833 > 0,05
(Alpha), dan variabel Iklim Kerjasama (X3) diperoleh nilai Sig sebesar 0,600
> 0,05 (Alpha). Dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner
responen yang menjadi sampel dalam penelitian ini menyatakan bahwa dari
semua variabel independen yaitu Disiplin (X;) dan Iklim kerjasama (X3)
menunjukkan bahwa data yang diperoleh model regresi berbentuk Linier

terhadap variabel dependen yaitu Efektivitas (Y).

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji ini tidak boleh terdapat multikolinieritas diantara variabel penjelas pada
model tersebut yang di indikasikan oleh hubugan sempurna atau hubungan
yang tinggi diantara beberapa atau keseluruhan variabel penjelas. Selain cara
tersebut gejala multikolinieritas dapat juga diketehui dengan menggunakan

nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF lebih dari 10 maka ada




51

gejala multikolineritas, sedengkan unsur (1-R?) di sebut Collinierty
Tolerance, artinya jika nilai collinierty tolerance dibawah 0,1 maka ada
gejala multikolineritas. Berdasarkandari pengujian data yang dilakukan
diperoleh hasil adalah seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Variabel Tolerance | VIF Kondisi | Kesimpulan
Disiplin (X3) Tidak Ada Gejala
o 0,651 1,535 VIF <10 S
Terhadap Efektivitas () Multikolinieritas
Iklim  Kerjasama (X2) _ _
Tidak Ada Gejalal
Terhadap 0,651 1,535 VIF <10 S
o Multikolinieritas
Efektivitas (Y)

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2017

Berdasarkan table diatas adalah hasil dari perhitungan pada uji Coefficient
diperoleh nilai VIF pada variabel Disiplin (X;) sebesarn 1,535 < 10 atau nilai
Collinierrity Tolerance 0,651 > 0,1, untuk variabel Motivasi Kerja (X3) nilai
VIF sebesar 1,535 < 10 atau nilai Collinierrity Tolerance 0,651 > 0,1. Maka
data-data yang diperoleh dari 85 kuesioner jawaban responen yang menjadi
sampel dalam penelitian ini bahwa semua variabel independen menyatakan

tidak ada gejala Multikolinieritas terhadap variabel dependen.

4.4 Hasil Uji Metode Analisis Data
4.4.1 Hasil Pengujian Koefisien Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda dengan dua atau lebih variabel independen
digunakan untuk menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel dependen.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Disiplin (X;)
dan Iklim kerjasama (X;) Efektivitas (Y) Disbertam Kota Bandar Lampung.
Dari pengujian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan
program Statistical Program and Service Solutionseri 20.0. Dalam penelitian

ini persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
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Y =a+ b Xy +byX; +et

Keterangan:
Y = Efektivitas Kerja
a = Konstanta
P12 = Koefisien Regresi
X1 = Disiplin
Xa = Iklim Kerjasama
et = Error trem / unsur kesalahan
Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Berganda
Variabel Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 24.791 5.020
Disiplin (Xy) 328 .092
Iklim Kerjasama (X5) .589 100

Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2017.

Berdasarkan tabel di atas, kemudian dimasukkan dalam persamaan:

Y =24,791 + 0,328 X; + 0,589 X,

1. Setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel Disiplin dan iklim
kerjasama, maka efektivitas kerja akan meningkat sebesar 0,328.

2. Setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel iklim kerjasama, maka

efektivitas kerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,589.

Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
koefisien regresi X, = 0,589 lebih besar dari pada koefisien regresi X; =
0,328. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel iklim kerjasama lebih
tinggi atau dominan dibandingkan disiplin dalam meningkatkan efektivitas
kerja pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar
Lampung.
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4.4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti. Dalam
penelitian ini dilakukanpeneliti untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel Disiplin (X;) dan Iklim Kerjasama (X;) terhadap Efektivitas ()
Disbertam Kota Bandar Lampung. Berdasarkan dari pengujian data-data
kuesioner jawaban responden yang dilakukan dengan bantuan program
Statistical Program and Service Solutionseri 20.0, diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.17

Hasil Uji Koefisien Korelasi

Variabel R R Square

Disiplin  (X;) dan Iklim Kerjasama (X3)
Terhadap Efektivitas ()
Sumber: Hasil data diatas diolah pada tahun 2017

0,758 0,574

Dari tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,574
artinya variabel Disiplin (X;) dan Iklim Kerjasama (X;) mempengaruhi
Efektivitas (Y) sebesar 57,4% dan sisanya 42,6% dipengaruhi oleh variabel
lain. Nilai R menunjukan Disiplin (X3), Iklim kerjasama (X;) dan Efektivitas
(YY) adalah positif artinya Jika Disiplin (X31), Iklim Kerjasama (X3) naik maka
Efektifitas (Y) akan meningkat.
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4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
451 HasilUjit

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel

independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil Uji t
Variabel Sig | Alpha | Kondisi | thiwng | traber | Kondisi | Keterangan
T . thitung> .
Disiplin 0,00 | 0,05 | Sig<alpha | 7,352 | 1,989 . Ho ditolak
tabel
Iklim i thitung> .
) 0,00 | 0,05 | Sig<alpha | 9,271 | 1,989 Ho ditolak
Kerjasama trabel

Sumber: Hasil data diolah tahun 2018

1. Pengaruh Disiplin terhadap Efektivitas kerja

Berdasarkan hasil Uji-t didapatkan nilai thiwng Yaitu = 7,352. Apabila
dibandingkan dengan tipe pada taraf nyata 95% dan o = 0,05 yaitu 1,98 maka
thitung = 7,352 > twpe = 1,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa: Ho yang
menyatakan terdapat pengaruh antara Variabel X; (Disiplin) terhadap
variabel Y (Efektivitas kerja) Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan
(Disbertam) Kota Bandar Lampung ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat
pengaruh antara Variabel X; (Disiplin) terhadap variabel Y (Efektivitas
kerja) pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar

Lampung diterima.

2. Pengaruh Iklim Kerjasama terhadap Efektivitas kerja

Berdasarkan hasil Uji-t didapatkan nilai thiwng Yaitu = 9,271. Apabila
dibandingkan dengan type pada taraf nyata 95% dan a = 0,05 yaitu 1,98
maka thiwng = 9,271 > tianer = 1,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa:

Ho yang menyatakan terdapat pengaruh antara Variabel X, (iklim kerjasama)
terhadap variabel Y (efektivitas kerja) Pegawai Dinas Kebersihan dan
Pertamanan (Disbertam) Kota Bandar Lampung ditolak dan Ha yang
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menyatakan terdapat pengaruh antara variabel X; (iklim kerjasama) terhadap
variabel Y (efektivitas kerja) Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan

(Disbertam) Kota Bandar Lampung diterima.

452 HasilUji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independent secara bersama sama terhadap variabel
dependent.
Tabel 4.19
Hasil Uji F
Variabel Fritung | Frabel Kondisi | Sig Alpha | Kondisi Keterangan
Disiplin
(X1) dan
IKlim )
_ Ho ditolak
Kerjasama Fhitung™> :
55,339 | 3,11 0,000 | 0,05 | Sig<Alpha | dan Ha
(X2) I:tabel i
diterima
Terhadap
Efektivitas
(Y)

Sumber: Hasil data diolah tahun 2017

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara
Disiplin (X1), dan Iklim Kerjasama (X2) terhadap variabel Efektivitas (Y)
secara bersama-sama. Untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau
alpha 5% dan derajat kebebasan pembilang sebesar k — 1 yaitu jumlah
variabel dikurangi 1. Untuk derajat kebebasan digunakan n-k, yaitu jumlah
sampel dikurangi dengan jumlah variabel. Jumlah variabel ada 3 yaitu X1, X2
dan Y sedangkan jumlah sampel = 85. Jadi derajat kebebasan pembilang 3 — 1
= 2 dan derajat kebebasan penyebut sebesar 85 — 2 = 83 dengan taraf nyata

5% sehingga diperoleh fipe Sebesar 3,11 dan fhiwng 55,339.
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4.6 Pembahasan

4.6.1

4.6.2

Pembahasan Disiplin Terhadap Efektivitas

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari Disiplin terhadap Efektivitas Kerja Pegawai
pada Disbertam Kota Bandar Lampung. Hasil tersebut sesuai dengan teori-
teori yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Menurut Siagian (2007)
mendefinisikan bahwa Disiplin sebagai aturan untuk bertindak untuk
mencapai tujuan tertentu yang melukiskan nilai-nilai dan Iklim Kerjasama,
keinginan, kebutuhan, dan harapan pemimpin dan pengikut. Sedangkan
Efektivitas Kerja merupakan suatu keadaan keberhasilan kerja yang sempurna
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Supaya dapat menjamin suatu
keberhasilan usaha dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai dalam
suatu organisasi perlunya pengaruh dari struktur organisasi sehingga dapat
menimbulkan kuantitas kerja, kualitas kerja, dan pemanfaatan waktu.
Menurut Malayu Hasibuan (2007, p.105). Disiplin terhadap Efektivitas
mempunyai kaitan yang kuat dalam dinas. Hal ini didasarkan pada semakin
baik disiplin pegawai semakin baik efektivitas pegawai, dimana pegawai
Disbertam Kota Bandar Lampung yang loyal, taat aturan, senantiasa akan

memberikan segala upaya yang terbaik dan tujuan oleh sebuah dinas tercapai.

Pembahasan Iklim Kerjasama Terhadap Efektivitas

Dengan adanya hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa Iklim Kerjasama
berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja, sehingga semakin baik ilklim
kerjasama pegawai maka akan meningkatkan efektivitas kerja pada
Disbertam Kota Bandar Lampung. Hasil tersebut sesuai dengan teori-teori
yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Milkovich dan Newnan (2008:6)
Iklim yaitu adanya kesatuan jaringan kerja sebagai hasil koordinasi lembaga,
akan menimbulkan hubungan antara unsur maupun di dalam masing-masing
unsur. Salah satu hubungan yang timbul adalah bentuk kerjasama antar
individu baik dalam memimpin, mengelola, melayani, memproses maupun

menyelesaikan tugas-tugas, masalah dan tanggung jawabnya untuk mencapai
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tujuan. Kerjasama ini menuntut seluruh personil lembaga memiliki komitmen
untuk berfikir dan berbuat sesuai dengan koordinasi yang telah digariskan di
samping kesesuaian perasaan dan persepsinya terhadap tugas dan tanggung
jawab yang diemban lembaga. Dengan kata lain secara konsepsi kerjasama itu
ditimbulkan oleh jaringan hubungan kerja yang dikoordinasikan di samping
beberapa keterbatasan kemampuan yang dimiliki, di mana kondisi ini dapat
diasumsikan kebutuhan itu muncul dan menggerakkan perilaku semata-mata
karena tuntutan fisik dan psikologis yang muncul melalui mekanisme sistem
biologis manusia. Proses iklim kerjasama itu sendiri tidak terlihat secara
langsung dari seseorang, yang terlihat adalah perilakunya terhadap sesuatu
sehingga untuk melihat iklim kerjasama dapat dilihat dan tingkat usaha yang
dilakukan seseorang. Semakin tinggi tingkat usaha yang diberikan seseorang
terhadap sesuatu kegiatan, dapat dikatakan semakin teriklim kerjasama orang
tersebut sehingga pada akhirnya dalam suatu organisasi hal ini dapat

mempengaruhi efektivitas kerja pegawai.

Pembahasan tentang Disiplin dan Iklim Kerjasama terhadap Efektivitas
Dengan adanya hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa Disiplin dan
Iklim Kerjasama berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas kerja Disbertam
Kota Bandar Lampung, hasil tersebut sesuai dengan teori-teori yang
dikemukakan oleh para ahli. Disiplin adalah suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku.
Siswanto (2011). Disiplin adalah bentuk ketaatan dan pengendalian diri erat
hubungannya rasionalisme, sadar, tidak emosional. Sedangkan IKlim
kerjasama Menurut Elfi (2016) mengatakan iklim kerjasama yaitu adanya
kesatuan jaringan kerja sebagai hasil koordinasi lembaga, akan menimbulkan
hubungan antara unsur maupun di dalam masing-masing unsur. Salah satu
hubungan yang timbul adalah bentuk kerjasama antar individu baik dalam
memimpin, mengelola, melayani, memproses maupun menyelesaikan tugas-
tugas, masalah dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan. Efektifitas

kerja sebagai tingkat pencapaian organisasi jangka pendek dan jangka
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panjang. Dapat pula disimpulkan bahwa efektivitas kerja adalah merupakan
kemampuan yang diperoleh atau hasil-hasil yang dicapai tepat pada target
yang diinginkan baik dari segi waktu, tempat maupun cara kerjanya serta
dalam bentuk jumlah kuantitasnya. Para ahli ekonomi menyatakan efektifitas
kerja pegawai adalah merupakan ukuran kualitas kerja seorang pegawai atau
tenaga kerja. Menurut Romli (2009) juga berpendapat bahwa “Efektivitas
kerja merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh
target dapat dicapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada
keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perhatian
utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas kerja maka walaupun

terjadi peningkatan efektivitas kerja belum tentu efisiensi meningkat.



